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ABSTRACT

NOER ARIF R DJA'U. T3118026. AUTOMATIC KEY SYSTEM DESIGN
USING ID CARD WITH ARDUINO UNO R3

A microcontroller plays a role in human life. Technology evolving at all times
triggers its development. It has no exception for private or public doors. With
various types of development technology, keys using metal plates can now be
replaced with serial numbers, fingerprints, and ID cards. Based on this, this study
wants to examine how the application of the automatic lock technology works by
adding a security system by using RFID for efficient use of time and human
resources. This instrument aims to limit access in and out of lecturers by using an
ID Card. The result is that when the RFID instrument is tested, the ID Card can be
read correctly. It also provides information on the LCD to show the decision as set
on the Arduino Uno microcontroller. When the access door gets permission to USE
the solenoid room, it will open by itself, and the solenoid will close again/when the
time is up, just as programmed on the Arduino Uno microcontroller.

Keywords: Arduino Uno, RFID, ID Card, RTC, microcontroller, door



ABSTRAK

NOER ARIF R DJA’U. T3118026. PERANCANGGAN SISTEM KUNCI
OTOMATIS MENGGUNAKAN ID CARD DENGAN
ARDUINO UNO R3

Sebuah Mikrokontroler yang berperan besar pada kehidupan manusia yang selalu
dipicu oleh teknologi yang selalu berkembang di setiap masanya, tanpa terkecuali
pintu ruangan yang bersifat pribadi maupun untuk umun. Dengan berbagai jenis
teknologi pengembanagan kunci, dimana kunci yang dulunya hanya mengunakan
lempengan logam sebagai anak kunci sudah bisa diganti dengan serial number,
sidik jari, dan id crad. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin meneliti tentang
bagaimana pengaplikasian cara kerja teknologi kunci otomatis tersebut dengan
menambahkan sistem keamanan yang menggunakan RFID untuk efisiensi
penggunaan waktu dan sumber daya manusia yang dimiliki. Alat ini bertujuan
untuk membatasi akses keluar masuk dosen dengan menggunakan Id Card.
Hasilnya saat alat dilakukan uji coba Rfid bisa membaca Id Card dengan benar dan
memberikan keterangan pada Lcd untuk meunjukan keputusan seperti yang telah
diatur pada Mikrokontroler Arduino Uno dan saat akses pintu mendapatkan ijin
untuk mengunkana ruangan selenoid akan terbuka dengan sendirinya dan selenoid
akan tertutup kembali saat waktu sudah habis sama seperti yang telah diprogra pada:

Mikrokontroler Arduino Uno.

Kata kunci: Arduino Uno, Rfid, Id Card, Rtc, Mikrokontroler, Pintu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mikrokontroler merupakan chip mikrokomputer yang secara
fisik berupa sebuah IC (Integrated Circuit). Mikrokontroler biasanya
digunakan dalam sistem yang kecil, murah dan tidak membutuhkan
perhitungan yang sangat kompleks seperti dalam aplikasi di PC.
Mikrokontroler banyak ditemukan dalam peralatan seperti microwave,
oven, keyboard, CD player, VCR, remote control, robot dIl.
Mikrokontroler berisikan bagian-bagian utama yaitu CPU (Central
Processing Unit), RAM (Random-Access Memory), ROM (Read-
Only Memory) dan port I/O (Input/Output). Selain bagian-bagian
utama tersebut, terdapat beberapa perangkat keras yang dapat
digunakan untuk banyak keperluan seperti melakukan pencacahan |,
melakukan komunikasi serial, melakukan interupsi dll. Mikrokontroler
tertentu bahkan menyertakan ADC (Analog-To- Digital Converter),
USB controller, CAN (Controller Area Network) dll [1].

Ditambah lagi Mikrokontroler bisa berpengaruh besar pada
masyarakat yang memiliki aspek yang tinggi tidak terkecuali sebuah
keamanan. Sebagai salah satu contoh aspek keamanan pada sebuah
pintu, dimana pintu juga berperan penting bagi penyimpanan barang
berharga atau ruangan pribadi seperti kamar, sekolah, ruangan
kampus, dan bank memiliki keamanan pintu, maka agar pintu tidak
biasa di akses oleh semua orang sehingga dibutuhkan sebuah alat yang

mampu membatasi seseorang untuk mengakses pintu tersebut.



Berdasarkan observasi langsung, semua ruang kelas yang ada
pada Universitas Ichsan Gorontalo saat ini masih menggunakan sistem
kunci manual atau mekanik yang tipe slinder. Kunci mekanik tipe
silinder adalah model kunci yang memiliki bentuk memanjang yang
terdiri dari per dan lempengan bergerigi. Lekukan pada gerigi tersebut
berfungsi untuk memutar silinder pada slot sehingga bisa dibuka dan
ditutup [2]. Adanya masalah lain yaitu dimana ketika akan
mengunakan ruangan, sedangkan ruang kelas yang akan di gunakan
dalam keadaan terkunci dan kuncinya berada ditangan penangung
jawab ruangan tersebut. Dimana disaat penangung jawab ruangan
tidak berada di lokasi kampus (luar area kampus), maka dosen dan
mahasiswa akan melakukan pembelajaran menjadi terkendala karena
ruangan yang tertera di jadwal kampus tidak bisa dibuka atau dalam
keadaan terkunci.

Dari observasi di atas maka solusi yang akan diterapkan oleh
pemateri adalah mengunakan kunci Id Card, dengan adanya dosen
yang akan membawa kunci akan lebih efisien saat membuka sebuah
ruangan kelas yang akan di gunakan dan tidak akan menunggu atau
mencari penanggung jawab ruangan yang berada di luar loksi kampus
dan akan lebih menghemat waktu yang akan digunakan pembelajaran
dari pada menghabiskan waktu pembelajaran untuk menunggu
penangung jawab ruangan.

Sebuah usaha untuk mengamankan sebuah pintu atau ruangan
tertentu dengan memberikan sistem kunci, dengan mengunakan kunci
konfensional ataupun kunci digital. Sistem keamanan kunci otomatis
telah diciptakan untuk menggantikan kunci konfensional dengan
tujuan mempermudah pekerjaan seseorang. Sistem keamanan pintu
digital yang telah banyak di kembangkan oleh banyak oknum seperti
pintu  keamanan berbasis BIOMETRIK yang mengunakan
karakteristik fisiologis yang hanya di miliki oleh orang tertentu, pintu

keamanan berbasis PIN (Personal Inentification Number) yang



mengunakan serial number yang hanya bisa di akses saat seseorang
mengetahui number yang tersimpan di sistem, dan pintu keamanan
berbasis RFID (Radio Frequency Identification) dengan mengunakan
Id Card yang sering di gunakan oleh perkantoran, perusahaan dan
kampus-kampus terkemuka lainya.

Dengan adanya jenis-jenis pengamanan digital tersebut penulis
akan mengunakan pintu keamanan berbasis RFID (Radio Frequency
Identification) sebuah teknologi penangkap data yang memanfaatkan
frekuensi radio yang dapat secara elektronik untuk mengidentifikasi,
melacak dan menyimpan informasi yang tersimpan dalam tag RFID
(Radio Frequency ldentification) [3], yang akan digunkan sebagai
penganti kunci konfensional tersebut.

Berdasarkan aspek tersebut, muncul inovasi gagasan untuk
model sistem kunci otomatis dengan memanfaatkan Id crad sebagai
kunci untuk pembuka pintu ruangan dan Arduino Uno R3 sebagai otak
dari sebuh sistem yang akan digunakan. Dengan cara mengidentifikasi
RFID (Radio Frequency ldentification), bisa menyimpan barkod Id
Card yang cukup banyak dan bisa digunakan seluruh dosen yang akan
memiliki I1d Card tersebut, dengan adanya hal tersebut dosen tidak
harus ikut serta dalam pembuatan dalam arti seperti pintu keamanan
berbasis BIOMETRIK yang harus mengunakan karakteristik semua
dosen agar bisa mengakses ruangan tersebut. Kendala dari kunci
keamanan ini jika terjadinya pemadaman listrik yang tiba-tiba dimana
kunci tersebut akan mengunci bahkan tidak bisa di buka kecuali
memiliki cadangan energi listrik.

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “PERANCANGGAN SISTEM
KUNCI OTOMATIS MENGGUNAKAN ID CARD DENGAN
ARDUINO UNO R3”.



1.2

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka

identifikasi masalah adalah:

1.

1.3

Dimana saat menggunakan sebuah ruangan yang telah
dijadwalkan masih dalam keadaan terkunci dan dalam waktu
bersamaan penanggung jawab ruangan tidak berada di area
lokasi kampus.

Kurangnya efisien waktu saat harus menunggu ruangan kelas
lain selesai atau saat menunggu penanggung jawab ruangan
kembali kekampus untuk membuka pintu ruangan yang akan
digunakan oleh dosen dan mahasiswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka

rumusan masalah adalah:

1.

1.4

Bagaimana merancang sistem pembuka dan pengunci pintu
berbasis RFID (Radio Frequency ldentification) menggunakan
Id Card sebagai hak akses pintu ruangan kelas?

Bagaimana hasil uji coba perancanggan sistem pembuka dan
pengunci pintu berbasis RFID (Radio Frequency Identification)
menggunakan Id Card sebagai hak akses pintu ruangan kelas?
Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Dengan merancang sistem menggunakan Arduino Uno R3
sebagai otak sensor untuk mengidentifikasi Id Card sebagai hak
akses pembuka dan pengunci pintu agar bisa digunakan dengan
baik.

Dengan menguji coba hasil perancangan sistem pembuka dan
pengunci pintu berbasis RFID (Radio Frequency ldentification)
menggunakan Id Card sebagai hak akses pintu ruangan kelas agar

mendapatkan hasil yang maksimal.



1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Untuk menambahkan dan mengembangkan wawasan pengetahuan
mengenggenai teknologgi sistem seperti Arduino Uno R3 dan
mengembangkan sistem robotik lainnya.
1.5.2 Manfaat Prktis
Dapat menjadi terobosan baru dan bisa mengenalkan teknologi
yang lebih baru sehingga masyarakat tidak hanya bisa membuatnya
melainkan bisa mengembangkannya lebih dari yang telah dibuat.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi

Tabel 2.1: Tinjauan studi

NO | PENELITI JUDUL TAHUN HASIL
Givy Devira | Sistem Kunci 2019 Hasil yang didapatkan
Ramady dan | Otomatis oleh peneliti
Rendi Juliana | Menggunakan menunjul_<an
i keberhasilan bahwa
Rfid Card . . .
_ sistem yang dibuat bisa
Berbasis membedakan Id Card
1 Mikrokontroler yang berbeda sehingga
Arduino Uno Id Card yang memiliki
R3 verifikasi kode yang
telah di simpan di sistem
memiliki hak akses
untuk membuka pintu
tersebut.
Iwan ABSTRAK 2020 Hasil yang diperoleh:
Verifukasi data Rfid tag
IWAN
Martua Card bisa mendektesi kode
Hakim MARTUA Id Card secara wireless
HAKIM dengan jarak mencapai 5
PINTU cm. Setelah verifikasi Rfid
MENGGUNA akan langsung
mengirimkan data yang
2 KAN RFID didapat dari Tag ID (ID
BERBASIS card) yang telah terdeteksi
ARDUINO oleh reader R_fld ke
Arduino. Sehingga motor
servo sebagi tuas pembuka
dapat bekerja dengan baik
dan lancar.




Manase PROTOTYPE 2020 Hasil dari penelitian ini

Sahat H PENGUNCI adalah terciptanya sistem

Simarang keamanan pintu rumah

kir , PINTU otomatis menggunakan

Agung OTOMATIS RFID yang memiliki

Suryanto MENGGUNA tingkat keamanan lebih
KAN REID tinggi dari p_ada pengaman

3 manual, sehingga dapat

(RADIO mencegah terjadinya
FREQUENC pencurian pada rumah

yang sering ditinggalkan

v oleh pemiliknya. Dengan
IDENTIFICA RFID ini juga dapat
TION) menguranggi keseluruan
BERBASIS ku:_ci pada r_umah, .
sehingga setiap penghuni
MIKROKON rumah cukup
TROLER membutuhkan satu tag card
ARDUINO untuk hak akses seluruh
kunci pintu yang ada di
UNO
rumabh.

2.2 Tinjuian Pustaka
2.2.1 Kunci Pintu

Kunci adalah suatu benda yang terdiri dari gerigi logam yang
bertujuan untuk mengunci dan membuka pintu, dengan cara
memasukannya kunci kedalam lubang yang berada di pintu. Bentuk
kunci memiliki beberapa varian sesuai dengan bentuk induk kunci
yang berada pada pintu. Kunci umumnya terdiri dari dua bagian, yaitu
induk kunci dan anak kunci. Fungsi induk kunci menyatukan atau
mengaitkan daun pintu ke kusennya agar tidak dapat dibuka atau di
akses tanpa alat khusus. Alat khusus yang digunakan untuk membuka
dan pengancing pintu ini sering disebut anak kunci. Akan tetapi ada
beberapa jenis kunci yang dapat dikancingkan tanpa anak kunci
misalnya gembok, yang dimana anak kunci hanya digunakan untuk
membuka kunci [2]. Fungsi kunci pintu untuk membuat pintu dapat

dibuka maupun ditutup dengan mudah. Kunci merupakan sarana yang




digunakan untuk keamanan Secara garis besar kunci dibagi menjadi :

1. Kunci Konvensional
Hampir setiap rumah tangga menggunakan kunci pintu
tradisional atau konvensional. Cara kerja kunci ini yaitu anak
kunci dimasukkan ke dalam induk kunci agar bisa terbuka dan
digunakan, maka dari sistem keamanan ini melindungi area
tertentu seperti pintu ruangan, rauang pribadi, dan lainnya.
Pembatasan akses ini sudah lama digunakan dari dulu hingga
sekarang. Cara mudah membedakan yaitu kunci jenis ini tidak
memperlukan aliran listrik untuk dapat beroperasi [2].

2. Kunci digital atau elektronik
Kunci Digital atau Elektronik adalah sistem penguncian yang
dioperasikan dengan menggunakan arus listrik. Kunci digital
ini lelah mencakup banyak jenis kunci termasuk kunci yang
dapat dibuka melalui kode PIN, kartu RFID, biometrik (seperti
sidik jart), dan masih banyak lagi [2].

3. Kunci Pintar
Kunci pintar atau kunci digital yaitu kunci elektromekanik
yang dirancang untuk melakukan operasi penguncian dan
membuka kunci ketika pemilik memberikan instruksi dari
perangkat yang menggunakan protokol nirkabel dan kunci
kriptografis untuk menjalankan proses otorisas. Dengan kata
lain kunci digital yang dapat di kendalikan dari perangkat

terpisah.

2.2.2 Arduino Uno R3

Arduino Merupakan sebuah mikrokontroler, yang secara
singkat merupakan inti dari sebuah chip yang ada pada perangkat
kompoter maupun robotik. Dalam chip tersebut biasanya terdapat inti

prosesor, memori, RAM, memori program dan mikrokontroler ini.



Fungsi mikrokontroler ini adalah untuk membaca dan menulis data
yang bertujuan untuk mengefisienkan pekerjaan dan mengurangi
pembiayaan yang diperlukan. Nah, arduino ini ada beragam jenisnya,
misalnya Arduino Uno, Arduino Mega dan Ardunio Fio [4].

Gambar 2.1: Arduino Uno

2.2.3 Rfid (Radio Frequency ldentification)

RFID (Radio Frequency ldentification) yaitu sebuah metode
dengan cara identifikasi dengan menggunakan sarana yang disebut
label RFID (Radio Frequency ldentification) atau transponder untuk
menyimpan dan mengambil data/kode jarak jauh. Label RFID (Radio
Frequency ldentification) bisa dipasang atau dimasukan ke dalam hal
apapun dengan tujuan untuk mengidentifikasi sesuatu dengan

menggunakan gelombang radio [5].

Gambar 2.2: Rfid (Radio Frequency ldentification)

2.2.4 Solenoid

Solenoid elektro mekanik cara kerja dari benda ini saat
solenoid menerima tegangan sebesar 12V. Dibagian dalam solenoid
memiliki kawat yang melingkar pada inti besi. Saat arus listrik
mengalir melewati kawat, sehingga akan terjadi medan magnet dan

menghasilkan energi yang akan menarik inti besi ke dalam dengan arti
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solenoid dalam keadaan terbuka. Dan saat ketika tidak diberi arus
listrik maka medan magnet akan hilang dan energi yang menarik inti
besi ke dalam akan hilang juga sehingga membuat posisi inti besi ke
posisi awal dalam arti solenoid dalam keadaan terkunci. sehingga ini
dimanfaatkan untuk pengunci pintu [6].

Gambar 2.3: Solenoid

2.2.5 Modul Relay

Relay sebagai sakelar yang dapat bekerja berdasarkan input
yang dimilikinya. Relay merupakan sakelar atau switch yang bisa di
operasikan secara listrik karena relay ini merupakan komponen
electromagnet (Coil) dan mekanikal (satu unit switch). Pada dasarnya
relay ini  menggunakan prinsip ektromagnetik untuk dapat

menghantarkan aliran listrik [7].

Gambar 2.4: Modul Relay

2.2.6 Rfid Tag (Transponder)

Tag bekerja saat antena mendapatkan sinyal dari reader RFID
dan sinyal tersebut akan dipantulkan lagi, sinyal pantul ini biasanya
sudah ditambahkan dengan data yang dimiliki tag tersebut. RFID tag

ukurannya dapat berbeda-beda, pada umumnya kecil. Beberapa jenis
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tag yang sudah diproduksi terlihat pada Gambar 2.5: rfid tag, yang
diantaranya adalah: (1) Tag bebentuk disk atau koin [7].

Gambar 2.5: Rfid Tag

2.2.7 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk
mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip
kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri
dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian
kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet,
kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah
arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada
diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan
diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang
akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator
bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah
alat (alarm) [7].

Gambar 2.6: Buzzer
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2.2.8 LCD (Liquid Crystal Display)

Display elektronik ini salah satu jenis display elektronik yang
dibuat dengan teknologi CMOS logic sehingga bekerja dengan tidak
menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di
sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari
back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil
data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik [8].

Gambar 2.7: LCD (Liquid Crystal Display)

2.2.9 RTC (Real-Time Clock)

RTC (Real Time Clock) merupakan chip dengan konsumsi
daya rendah. RTC menyediakan data dalam bentuk detik, menit, jam,
hari, tanggal, bulan serta tahun dan informasi yang dapat diprogram.
Dengan keunggulanchip pada RTC tersbut dapat menghitung hingga
ke angka tahun 2100 secara akurat. Dengan berbagai kemampuan
antarmuka IC-1C yang dimiliki membuat chip ini mudah dikaitkan
atau dihubungkan dengan mikrokontroler yang memiliki build-in
periferal lainnya secara leluasa [9].

Pada perancangan Alat ini RTC (Real Time Clock) berfungsi sebagai

penjadwalan dan waktu perkuliahan .

Gambar 2.8: RTC(Real-Time Clock)
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2.2.10 Software Arduino

Arduino Uno mempunyai ATMega328 di Arduino terdapat
bootloader yang memungkinkan Anda untuk mengupload kode baru
untuk itu tanpa menggunakan programmer hardware eksternal.
Arduino adalah platform pembuatan prototipe elektronik yang bersifat
opensource hardware yang berdasarkan pada perangkat keras dan
perangkat lunak yang fleksibel dan mudah digunakan. Arduino
ditujukan bagi para desainer, seniman, dan siapa saja yang ingin
dalam menciptakan lingkungan atau objek yang interaktif. Menurut
Sulaiman (2012:1), “Arduino merupakan platform yang terdiri dari
hardware dan software. Pada umumnya Hardware Arduino sama
dengan mikrokontroller, hanya saja pada arduino ditambahkan
penamaan pin agar lebih mudah diingat. Software Arduino merupakan
software open source sehingga dapat di unduh secara gratis. Untuk
membuat dan memasukkan program ke dalam Arduino maka
digunakan software ini. Para pemula dapat mulai belajar
mikrokontroller dengan Arduino karena pemrograman Arduino tidak
sebanyak dengan tahapan mikrokontroller konvensional karena

Arduino sudah didesain mudah untuk dipelajari [10].

2.2.11 Prototype

Prorotype dimulai dari mengumpulkan data seseorang yang
akan dirancang diperangkat lunak. Selanjutnya dibuatlah program
prototype sehingga seseorang lebih terbayang apa yang sebenarnya
diinginkan. Program prototype merupakan program yang belum
terlaksanakan dalam arti masih dalam gambaran. Program ini biasanya
menyediakan tampilan dengan simulasi alur perangkat lunak sehingga
tampak seperti perangkat lunak yang sudah jadi. Program prototipe ini
dievaluasi oleh pelanggan atau user sampai ditemukan spesifikasi

yang sesuai dengan keinginan seseorang tersebut [11].
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2.2.11.1 Langkah-langkah Prototype
Prototype diawalai dengan pengumpulan sesuai keinginan,

dalam hal ini pengembang dan pengguna sistem akan menentukan
tujuan, fungsi dan kebutuhan operasional system yang akan di buat.
Berikut adala langkah-langkah dalam Prototyping :

1. Pengumpulan data keperluan

2. Pembuatan desain cepat

3. Perancangan Prototype

4. Evaluasi dan perbaikan

Dirancangnya perangkat lunak untuk mencukupi kebutuhan

maka antara pelanggan dan pengembang, menentukan keseluruhan
tujuan seperti mengidentifikasi kebutuhan berupa garis besar
kebutuhan yang di inginkan dari sistem yang akan dibuat. Desain
berfokus pada representasi dari aspek perangkat lunak dari sudut
pengguna; ini mencakup masukan, proses dan format keluaran. Desain
cepat mengarah ke pembangunan prototype, prototype dievaluasi oleh
pengguna dan bagian analis desain dan digunakan untuk
menyesuaikan kebutuhan perangkat lunak yang akan dikembangkan.
prototype diatur untuk memenuhi kebutuhan pengguna, dan pada saat
itu pula pengembang memahami secara lebih jelas dan detil apa yang

perlu dilakukannya [10].
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2.3 Kerangka Pikir

Observasi Dan Studi Literatur

| Sensor RFID : Mendektesi Penggunaan via Id Card
Id Card : Pengganti Kunci Konvensional

Perancangan Kerja Sistem
Blok Diagram Sistem
Perancangan Sistem Keseluruhan

sistem

Pengujian Sensor 1d Card

Dengan merancang sistem menggunakan Arduino Uno R3 sebagal otak
sensor untuk meng:dumﬁkasn Id Card sebagai hak akscs pembuh dan
pengunci pintu agar| bisa digunakan dengan baik.

Dengan menguji coba hasil perancangan sistem pembuka dan pengunci
pintu berbasis RFID (Radio Frequency Identification) menggunakan Id Card
sebagan hak akses pintu ruangan kelas agar mendapatkan hasil yang oknmal )




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu, Dan Lokasi Penelitian

Dipandnag dari tingkat penerapannya maka penelitian ini
merupakan penelitian penerapan.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model
prototype, karena penulis penyajikan aspek-aspek perangkat keras
yang akan dibangun akan nampak bagai sang pengguna. Langkah
selanjutnya prototype akan dievaluasi oleh beberapa pihak sehingga
penyaringan kebutuhan pengembangan perangkat keras sehingga
cepat dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.

Dan ada menambahkan beberapa item seperti membuat dua
prototype dan penambahan jadwal pada prototype sehingga membantu
kelancaran penelitian berlangsung dengan bertujuan melaksanakan
dan memaksimalkan penambahan dari para bapak, ibu penguiji.

Penelitian ini akan melalui tahap, yaitu dengan pengumpulan
data, perancangan alat dan sistem, pembuatan alat, tahap, pegujian
sistem, tahap evaluasi dan pembuata laporan.

Subjek penelitain ini adalah membuka dan mengunci pintu
dengan Id Card sebagi akses pembuka pintu serta terkunci dengan
sendirinya dengan catatan waktu yang sudah tertera di sistem.
Pelaksanan penelitian ini setidaknya membutuhkan 5-6 bulan kedepan
yang berlokasi pada laboratorium atau ruangan Universitas Ichsan

Gorontalo.

16



3.1.1 Alur Penelitian
Alur jalannya penelitian yang akan di lakukan oleh penulis

sebagi berikut :

[ Mulai ]

)

| Studi Literatur

y

Persiapan
Hardware

PerancanganProgram
Arduino

17

Pengujian
program

Pengujian alat dan
program

Analisis

v

Selesai

TIDAK

Gambar 3.1: Alur Penelitian
3.2 Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang akan digunakan dalam melakukan

penelitian tugas akhir ini dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1: daftar bahan dan alat

NAMA BAHAN DAN ALAT
NO KEGUNAAN
YANG DIGUNAKAN

Pembuatan sistem control,

1 | Arduino Uno yang bersifat instrumentasi
dan auto masi

9 Software Arduino IDE Pembuatan dan _perancang_an
program pada sistem arduino
mengidentifikasi data Id

3 | RFID danId Card Card yang telah di simpan
pada arduino
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Pengait antara daun pintu

4 | Solenoid Door dengan kusen berbasis
otomatis

5 | Kabel Jamper Sebagi penghubung

6 LCD Sgba_gai notifik_asi akses
diterima atau di tolak
Sebagai tempat dudukan dan

7 | Bread Board pendukung dari semua
komponen

8 Timah Untuk menyambungkan
komponen elektronik

9 Solder Untuk m_enyolder komponen
elektronik

10 Obeng — dan + Sebagai pengencangan dan
melepas baut

11 Modul Relay Untuk men_gen_dalikan
perangkat listrik

12 Rtc Ds3231 Untuk mengetahui jamyang
telah di atur dalam program

3.3 Alur Kerja Prototype

Alur kerja pada prototype pengunci pintu otomatis untuk

membuka pintu dari luar [12].

Tempel1d Card

Pengenalan
Pemilik Id
Card

Gambar 3.2: Alur Kerja Prototype
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3.4 Pengujian Sistem

Pengujian ini dilakaukan untuk mencari hasil kelayakan dari
perancangan dan program yang telah dibuat, sehingga dimana saat
pengunaan alat dan program digunakan apakah berjalan dengan baik
atau masih memiliki kendala dan masalah lain saat dalam perancagan

sistem tersebut.

3.5 Analisis

Analisis dilakukan setelah pengujian program yang telah di
refisi dan diperbaiki jika memiliki kesalahan saat pengujian sistem,
langkah selanjutnya akan melakukan evaluasi dari tahap pertama
hingga tahap akhir agar mendapatkan hasil akhir yang sesuai harapan

oleh penulis.



BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

4.1 Perancangan Alat dan Sistem

Dimana tahap ini peneliti melakukan perancangan sistem secara
keseluruhan mulai dari tata letak, disain, dan penyesuaian sistem yang
akan dibuat, dengan cara ini peneliti bisa melakukan perbaikian dan
perancangan secara bertahap, perancangan sistem bisa dilihat pada
diagram alir pada Gambar 4.1 berikut :

\ Mulai \

v
Perancangan Sistem
Keseluruhan
Perancangan
Model Sistem
y
Keputusan Spesifikasi Alat Dan
Sistem

' VKelengkapanr‘ T~ TIDAK
= =
\\—\ Alat //
S——
v YA

Pembuatan Sistem

L4

Pengujian Sistem

¥

__— SistemBegjaln " TDAK
— Dengan Baik —
/
IYA

5

Penerapan Sistem

{

“ Selesai ‘

Gambr 4.1: Flowchart Perancangan Alat Dan Sistem
4.2 Perancangan Alat

Perancangan alat pintu otomatis dengan mengunakan

Mikrokontroler Arduino Uno R3 seabagai komponon utama yang

20
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akan membantu RFID (Radio Frequency Identification) dengan type
Rc522 menjadi sensor Id Crad yang akan digunakan oleh Dosen dan
Admin. Dengan tambahan beberapa item seperti Lcd (Liquid Crystal
Display), Rtc (Real Time Clock) bertype Ds3231, Papan Pin, Buzzer,
Relay 1 chanel, dan Selenoid, dengan item yang dipaparkan diatas
mendapatkan hasil yang cukup bagus dengan melakukan percobaan
secara bertahap.

4.2.1 Diagram Blok

Dengan pengabungan atau perancangan alat di atas
menghasilkan, hasil yang baik dengan simulasi rekayasa dalam
perangkat keras, diaplikasikan kedalam diagram blok sebagai berikut.

Gambar 4.2: Diagram blok

4.2.2 Perancangan Alur Kerja Sistem

Alur kerja sistem dari alat tersebut memiliki tahapan perancangan

sebagai berikut:

1. Sensor Rfid (Radio Frequency Identification) membantu
pembacaan Id Card dengan cara mendekatkan Id Card ke
sensor Rfid (Radio Frequency Identification), kemudian
sensor Rfid (Radio Frequency Identification) mengirim data
ke Arduino unruk pengecekan apakah Id Card yang didekatkan
sudah terdaftar apa belum. Dan Arduino akan mengirimkan

sinyal ke Lcd (Liquid Crystal Display) untuk memberi tau
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apakah kartu sudah terdaftar.

. Arduino akan mengirim sinyal ke Rtc (Real Time Clock) untuk
melihat waktu yang sudah ditentukan dengan tentuan jam
kuliah yang berlaku, kemudian Arduino mendapatkan singal
dari Rtc (Real Time Clock) apakah Id Card memiliki jam
kuliah dan Arduino mengirim sinyal ke Lcd (Liquid Crystal
Display) untuk memberi taukan tentang jam kuliah yang
memenuhi sarat.

. Setelah semua bagian tahap di atas sudah terlaksana dengan
lancar maka Arduino akan mengirimkan singal ke Relay, dan
Relay akan memberikan arus listrik untuk membuka Selenoid

dan mematikan arus listrik untuk menutup selenoid kembali.

| Mulai ]

Tempel 1d Card —
v
Senror Rfid Re-522

¥

— (ArduinoR3)

< Pembacamid -
W
Ya

Tidak

\/

SensorRtcDs3231 /

I}
(Arduimo R3)
Menyesuaikan Jadwal

1
W Buzzer

i (Bunyi 1X)
Tampil

s Keterangan Di i
\/ Ya

Buzzer (Bunyi 2x)
Relay Kirim Arus Ke Selenoid
¥

| Selenoid Terbuka |

v
RtcDs3231 (Sampat Batas Waktu Jadwal)
Relay Mematikan Arus Listrik
1

Sdmoid’famnrp
\ ,
T
|. Selesai |

Gambar 4.3: Flowchart Kerja Sistem
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4.2.3 Perancangan Sistem Keseluruhan

Perancangan kereluruhan yang menghubungkan semua alat
denagn mengunakan kabel jumper dengan perancangan sebagai
berikut:

Gambar 4.4: Skematik Sistem
Gambar 4.4 menunjukan bahwa rangkaian terdiri dari
konfigurasi Arduino Uno dengan Rfid (Radio Frequency
Identification) sebagai pembaca Id Card dan Rtc (Real Time Clock)
sebagai pembaca waktu yang berlaku, kemudian Relay sebagai
penyambung dan pemutus arus pada selenoid dan Lcd (Liquid Crystal
Display) menampilkan keputusan yang telah diprogram di dalam

Arduino Uno.

Gambar 4.5: Rangkaian Komponen
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4.2.4 Rancangan Penghubung Antar Alat

Dengan rancangan di atas memperlukan namanya kabel jumper
dengan adanya item tersebut membatu penghubungan antara alat,
dengan cara pengubung anatar pin ke pin degan daftar tabel berikut:

4.2.4.1 Rfid Rc522 Dengan Arduino Uno
Rfid (Radio Frequency Identification) memiliki 8 pin, namun
untuk menghubungkan ke arduino hanya membutuhkan 7 pin Rfid
(Radio Frequency Identification). Susunan rangkaian sebagai berikut
Tabel 4.1: Rfid Rc522 Dengan Arduino Uno

Pin Rfid Rc522 Pin Arduino Uno
1-SDA D10
2-SCK D13

3-MOSI D10
4-MISO D11
5-ING -
6-GND PGND
7-RST D9
8-3,3V P3,3V

4.2.4.2 Lcd Dengan Arduino Uno
Tabel 4.2: Lcd Dengan Arduino Uno

Pin Lcd Pin Arduino Uno
1-GND PGND
2-VCC PSV
3-SDA SDA
4-SCL SCL
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4.2.4.3 Buzzer Dengan Arduino Uno
Tabel 4.3: Buzzer Dengan Arduino Uno

Pin Buzzer Pin Arduino Uno
(+) D7
-) PGND

4.2.4.4 Rtc Ds3231 dengan Arduino Uno
Tabel 4.4: Rtc Ds3231 Dengan Arduino Uno

Pin Rtc Ds3231 Pin Arduino Uno
1-SCL SCL
2-SDA SDA
3-vVCC P5V
4-GND PGND

4.2.4.5 Relay Dengan Arduino Uno
Tabel 4.5: Relay Dengan Arduino Uno

Pin Relay Pin Arduino Uno
1-IN Al
2-GND PGND
3-VCC PSV

4.2.4.6 Selenoid Dengan Relay
Tabel 4.6: Selenoid Dengan Relay

Selenoid Keterangan

Merah Terhubung ke Pin Relay 1

Terhubung ke Adaptor 12V

Hitam
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4.3 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak sebagai sistem rangkainan
otomatis dengan kendali alat elektronik yang akan berjalan sesuai
perintah dari program (Perangkat Lunak) yang telah di buat.
Perancangan sistem dan perangkat lunak dilakukan ditahap setelah
selesai perancangan alat dengan baik dan benar, perangkat lunak
merupakan suatu inputan perintah dari mikrokontroler berupa bahasa
pemprograman. Perangkat keras yang telah dirancang akan diuji
dengan inputan mikrokontroler Arduino Uno dengan bahasa program
Arduino lde dengan tambahan lebrary untuk perancang perancangan

alat bisa berjalan sesuai yang diharapkan.

CulsT

o]

Ctrl+Shift+!
Carl+ Shift+M
Ctrls Shift+L

Boards Manager..

WiFi101 / WiFiNINA Firmware Updater

Board: “Arduino Uno™

wakzu;

Get Board Info

Programmer. "AVRISP mkil”

Bum Bootloader
=107

LilyPad Arduino USB
LilyPad Arduino

Gambar 4.6: Pemprograman Arduino Ide

Library sebagai pengenalan alat yang ada didalam bahas
progarm, denagn adanya library program akan lebih mudah untuk
mengenali sebuah alat yang terpasang dan akan lebih mudah saat
melakukan perintah pada alat tersebut melalui bahasa progam di
Arduino Ide.
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@ 1]Arduino 1.8.19 (Windows Store 1.8.57.0) - o X
File Edit Sketch Tools Help

Verify/Compile CuleR

Uplosd (<)

Upload Using Programmer  Ctrle ShifteU
Export compiled Binary  Ctrle AlteS

Show Sketch Folder Cul-K
Include Library i A
Add File... Keyboard
LiquidCrystal
Mouse

Robot Control
Robot IR Remote

053231
LiquidCrystal 2C
MFRC522

)

Adafruit Circuit Playground
RTClip

Gambar 4.7: Library Arduino lde

Pada perogram yang mengunakan sensor Rfid Rc522 yang akan
menentukan apakah Id Card bisa berfungsi, dengan cara mendaftarkan
Id Card yang sudah disiapkan dengan sarat harus mengetahui Card
Uid yang dimiliki oleh 1d Card itu sendri dengan cara mengikuti

prosedur Examples sebagai berikut:

19 (Windows Store 18.57.0) = @ X
>_
> ~

4
Close Crew Esplora
Save Ctrles Etfmiet
SaveAs..  CtrleShiftsS Hita
GSM
PageSetup  Ctrle ShifteP LiquidCrystal
L Rt Robot Control
Preferences  Ctrl+ Comma Robot Motor
D
it aka i
SpacebrewYun 1 ChangeUID
Stepper i Dumpinfo
Temboo i firmware_check
RETIRED T FuBrickedUID
M slueBlock
™, 25 amples for A
cEoRiad Minimalinterrupt
Ntag216 AUTH
( SoftwareSerial
ReadAndWiite
SPI
ReadNUID
Wire
ReadUidMultiReader
RFID-Cloner

os3231 fid_defout_keys
LiquidCrystal 12C i dfid_resd_personal_data
MFRC522 | fid_write_personal_dats
RTCHb

Gambar 4.8: Cara Megetahui Card Uid

Dengan berikut akan mendapatkan hasil Card Uid sebagai berikut:
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@ coms

|

Read personal data on a MIFARE PICC:
**Card Detected:**
Card UID: 49 BF
Card SAK: 08

PICC type: MIFARE 1KB

Name: Reading failed: The CRC_A does not match.

0
o
[y
w0

Gambar 4.9: Hasil Card Uid

Setelah mendapatkan Card Uid dengan cara examples peroses
selanjutnya memeberikan nama atau pemilik 1d Card tersebut dengan
cara pemberian nama dan dilanjutkan menampilkan di Lcd (Liquid

Crystal Display) dengan bahasa program berikut:

else if (uidTag.substring(0) = "4996BF99")
{
lcd.cleax();
lcd.setCursoxr (0,0);
lcd.print ("NO ID ANDA:");
lcd.setCursoxr (0,1);
lcd.print (uidTag);
delay (1000);
lcd.cleax();
lcd.setCursoxr (0,0);
lcd.print (" Selamat Datang ");
led.setCursor (0,1);
lcd.print (" DOSEN 1. ");
delay (1000);
lcd.cleax();

val = 2;

Gambar 4.10: Bahasa Program Pemilik Id Card

Setelah Id Card mendapatkan mepiliknya dan disaat Id Card di
tempelkan Lcd (Liquid Crystal Display) akan memperlihatkan Card

Uid dan kemudian menampilkan pemilik Id Card Tersebut dengan
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bertulisan “SELAMAT DATANG DOSEN 1 dan tahap selanjutnya
memberikan hak ijin mengunakan ruangan dengan cara membatasi
semua pemilik Id Card, sehingga tidak bisa mengunakan atau
membuka pintu kecuali mendapatkan ijin mengunakan ruangan

tersebut denagan cara bahasa pemprogaman berikut:

if ( waktu.sec >= 01 && waktu.sec <= 20)

delay (200) ;

digitalWrite (pinrelay, LOW):
lcd.setCursoxr (O,

lcd.print (" SILAHKAN MASUK");
lcd.setCursor (0,1):
lcd.print (" DOSEN 1. ");
delay (1000);

lcd.cleax()

lcd.setCursoxr (0,0);
lcd.print (" MAAF RUANGAN");
lcd.setCursor (0,1):;
lcd.print (" TELAH TERPAKAI"):;
delay (20000);

lcd.cleax ()

Gambar 4.11: Bahasa Program Mendapatkan Ijin

Setelah Id Card mendapatkan ijin mengunkakan ruangan Lcd
(Liquid Crystal Display) akan memberikan keterangan memasuki
ruangan dengan tampilan Lcd (Liquid Crystal Display) bertulis
“SILAHKAN MASUK DOSEN 17 dan Buzzer berbunyi 2 kali
bersamaan dengan Relay yang membuka Selenoid kemudian Lcd
(Liquid Crystal Display) akan memberikan keterangan “ MAAF
RUANGN TELAH TERPAKAI” untuk dosen yang akan masuk di

ruangan yang telah terpakai sehingga Id Card dosen lain tidak bisa
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digunakan. Maka untuk dosen yang tidak diijinkan masuk dikarenakan
tidak memiliki jadwal yang sudah di tentukan maka akan mengunakan
bahasa pemprogaman sebagai berikut:

{

digitalWrite (pinrelay, HIGH):
lcd.setCursox (0,0):;

lcd.print ("MAAF ANDA TIDAK"):
lcd.setCursoxr (0,1):
lcd.print (" MEMILIKI JADWAL ");
delay (1000);

delay (1000):;
digitalWrite (Buz, HIGH) ;

delay (500) ;
digitalWrite (Buz, LOW);

delay (500);

lcd.clear():

Gambar 4.12: Bahasa Program Tidak Memiliki Jadwal

Id Card yang tidak memiliki jadwal akan mencul keterangan
pada Lcd (Liquid Crystal Display) bertulisan “MAAF ANDA TIDAK
MEMILIKI JADWAL” bersamaan dengan Buzzer yang berbunyi 1
kali. Sedangkan untuk Id Card yang tidak trdaftar akan mengunakan

bahasa program sebagai berikut:
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m
1)
m

{

digitalWrite (Buz,HIGH);
delay (500) ;
digitalWrite (Buz, LOW) ;
delay (500) ;
lcd.cleax ().
lcd.setCursox (0,0)

lcd.print (" MAZF KARTU"):;
lcd.setCursoxr(0,1);
lcd.print (" ANDZA SALZH");

delay (3000):
lcd.clear ()

~

val = 0;

Gambar 4.13: Bahasa Program Id Card Tidak Terdaftar

Id Card yang tidak terdaftar akan muncul keterangan pada Lcd
(Liquid Crystal Display) bertulisan “MAAF KARTU ANDA

SALAH” bersamaan dengan Buzzer yang berbunyi 1 kali.



BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 Implementasi
5.1.1 Prototype Tampilan Depan Pintu

Tampilan dari depan pintu yang pemperlihatkan Rfid (Radio
Frequency Identification) sebagi inputan Id Card yang akan dikirim ke
Arduino Uno, kemudian ada Lcd (Liquid Crystal Display) yang akan
menyampaikan/menampilkan sebuah keputusan yang telah dirancang
pada Arduino Uno, dan buzzer sebagai suara peringatan. tampilanya

sebagai berikut:

Silahkan T
Eartu Bnda

Gambar 5.1: Prototype Depan Pintu

5.1.2 Prototype Tampilan Belakang Pintu

Tampilan diblakang pintu memperlihatkan Arduino Uno sebagai
penerima, pengolah data, dan menjadi pengirim perintah kepada
semua komponen yang terhubung, kmudian ada Rtc (Real Time
Clock) sebagi input dan output waktu yang di butuhkan oleh Arduino
Uno untuk memperoses data, dan ada Relay sebagai output dari

keputusan Arduino Uno yang akan melakukan membuka Selenoid
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atau tidak. Dan tampilanya sebagai berikut:

Gambar 5.2: Prototype Belakang Pintu

5.1.3 Prototype Tampilan Samping Pintu

Tampilan dari samping prototype dengan bertampilan saling
membelakangi, dimana terlihat ada beberapa helai kabel yang keluar
dari masing-masing prototype. Kabel tersebut berfungsi sebagai
penghubung antara prototype depan dan prototype belakang sehingga
meski memiliki tempat yang berbeda masih bisa terhubung melalui
kabel tersebut. Dengan cara melubanggi daun pintu yang sudah ada.

Dan tampilannya seperti berikut:

Gambar 5.3: Prototype Samping Pintu



34

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem sebagai langkah apakah sistem ini berjalan
dengan lancar atau memiliki suatau kendala yang akan mucul kembali
dalam peroses pengujian yang berlangsung. Ditahap ini akan
mendapatkan sebuhan hasil dimana pengujian alat akan dilakukan
bersamaan dengan pengujin perangkat lunak yang sudah dirancang
dan dijadikan satu oleh peneliti. Pengujian dilakukan dengan cara
percobaan bertahap sehingga peneliti bisa memastikan kemungkinan
terjadinya kesalahan yang akan terjadi saat proses uji coba sistem.
Pengujian ini memprlukan sebuah alat tambahan seperti leptop yang
sudah terinstal Arduino lde, sumber daya arus listrik untuk Arduino
Uno, dan 1 arus listrik sebagai tambhan arus bagai selenoid. Pengujian
ada beberapa jenisnya sebagi berikut:

5.2.1 Pengujian Id Card Admin

Pengujian Id Card admin dengan cara hanya menempelkan Id
Card admin ke Rfid kelebihan dari Id Card admin adalah memiliki hak
akses masuk kapanpun dan diruangan manapun kecuali saat ruangan
telah terpakai oleh dosen, bentuk flowchart dan bahasa program

sebagai berikut:

\ Mulzi |

Tempel 1d Card

L
‘ Senror Rfid Re-522 |

W

e (ArduinoR3)
Tk Pembacaan1d Y
\ N G

Buzzer T _
(Bunyi 1x) ‘ Ya

{ Tampil Keterangan Di Led

Relay Kirim Arus Ke Selenoid

|
|
‘ Buzzer (éuyi 2x) ’
‘ Selenoid Terbuka l
\ |

Selenoid Tertutup

L
‘ Selesai ‘

Gambar 5.4: Flowchart Sistem Admin
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if (uidTag.substring( 0) == "AS5117F2E")

Write (Buz,HIGH);

, LOW);

(uidTag) ;
7 (1000) ;

Gambar 5.5: Bahasa Pemprograman Id Card Admin

Dari perancangan dan program yang dikirim ke prototype dan
setelah pengujian mendapatkan hasil yang baik untuk Id Card admin,
berikut adalah contoh hasil pengujian:

NO D ANDA: )| “Selamat Datand il | Silahkan Hasuk
AS117F2E | ADMIN KELAS. ADMIN KELRS

v+
Kartn
Kartn

Gambar 5.6: Akses Admin Berhasil

Tabel 5.1: Hasil Pengujian Id Card Admin

Uid Sensor Rfid Rc522 Pengér;z:(ljan Id Penjadwalan Selenoid

S| Teet | i | e | e | o | o | saneat | T | o
AB117F2E Ya Ya Ya Ya
4936BF99 Ya Ya Tidak

49983099 Ya Ya Tidak

06180230 Tidak Tidak Tidak
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Hasilnya menandakan bahwa Id Card admin memiliki hak
memasuki ruangan tanpa batasan waktu terkecuali ruangan telah

digunakan oleh dosen yang memiliki waktu jam tersebut.

5.2.2 Pengujian Pengenalan Id Card

Pengujian pengenalan Id Card dimana pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui program yang telah dibuat sehingga muncul
pertanyaan apakah sistem ini bisa membedakan Id Card satu dengan
Id Card yang lain. Dengan memberikan hak milik dengan menuliskan
nama sang pemilik Id Carad dan setelah melakukan pengujian

mendapatkan hasilnay sebagai berikut:

NO 1D ANDR: T MO _ID ANDA: NO 10 ANDA:
AS117F2E ] ) ~ | 499€BF99 Yy B

Selamat Datan Selamat Datand Selamat _Datand |
| "FDMIN KELRS. I ) e ] ) T

L

Doten
hay+un 1 Deosen
Adwain 2

Gambar 5.7: Pengenalan Sistem Pada Id Card

Tabel 5.2: Hasil Pengujian Pengenalan Id Carad

Uid Sensor Rfid Res22 | eIl gy it 1d Carg
Card Terbaca T-:;irgzlt(:a Kenal ;Ldna;(l Pemilik P-ggﬁli(k
A5117F2E Ya Ya Admin
4936BF99 Ya Ya Dosen 1
49983099 Ya Ya Dosen 2
06180230 Tidak Tidak Tidak

Dari hasil pengujian sistem berhasil mengenali Id Card siapapun

terkecuali 1d Card yang belum terdaftar di dalam sistem.
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5.2.3 Pengujian Sistem Jadwal
Pengujian sistem jadwal bertujuan untuk melakukan percobaan
sistem dengan cara menempelkan Id Card Dosen yang memiliki
jadwal, dimana jadwal tersebut telah di atur dalam bahasa program
tapi peneliti hanya menggunakan sec (detik) agar bisa melakukan
pengujian secara bertahap sehingga bisa memastikan bahawa alat dan
sistem berjalan dengan benar. Maka peneliti mendapatkan hasil

sebagai berikut:

1. Saat detik berada diangka 01 sampai 20 maka dosen satu bisa
menggunakan ruangan, selaian waktu yang telah diataur di
program dosen satu tidak bisa menggunakan Id Card untuk

memasuki dan menggunakan ruangan.

CiTIREER Macil " HAAF RUANGAN ] )
Selamat Datand l ) Dosen 1 TELAH TERPAKAI

DOSEN 1.

. Dosen
Dosen se B
3

Gambar 5.8: Penjadwalan Dosen Satu Diterima

~SeTIRaU Dl MARF BNDE TIDAK
Db 1S I )} MRENILIRT JAb MFIL )

Dosen
3

Gambar 5.9: Penjadwalan Dosen Satu Ditolak
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Tabel 5.3: Hasil Pengujian Jadwal Dosen Satu

vid Hak Milik Id Card Jatwal Yang Telah Sesuai Jadwal
Card Diatur (Detik) Sesuai SQSS;
4936BF99 Dosen 1 01-10 Ya
4936BF99 Dosen 1 10-20 Ya
4936BF99 Dosen 1 20-30 Tidak
4936BF99 Dosen 1 30-40 Tidak
4936BF99 Dosen 1 40-50 Tidak
4936BF99 Dosen 1 50-60 Tidak

2. Saat detik berada diangka 30 sampai 50 maka dosen dua bisa
menggunakan ruangan, selaian waktu yang telah diataur di
program dosen dua tidak bisa menggunakan Id Card untuk

memasuki dan menggunakan ruangan.

‘ ?El&m&t;ﬁ]' Jlld{:rldr_"““i’ Uk ') ‘ WﬁﬂnFRUHNGQN_}
d f : ‘ \ TELAH TERPAKAI]

DOSEN 2

Dosen Dosen Dosen
2 2 2

Gambar 5.10: Penjadwalan Dosen Dua Diterima

\ Selamat, Dat.anj ) HARE BINOA TID] )
- MEMILIKI JADWAL

Deosen
Dosen 2
)

Gambar 5.11: Penjadwalan Dosen Dua Ditolak
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Tabel 5.4: Hasil Pengujian Jadwal Dosen Dua

Uid Hak Milik Id Card Jatwal Yang Telah Sesuai Jadwal
Card Diatur (Detik) Sesuai ;.el g S:i
49983099 Dosen 2 01-10 Tidak
49983099 Dosen 2 10-20 Tidak
49983099 Dosen 2 20-30 Tidak
49983099 Dosen 2 30-40 Ya
49983099 Dosen 2 40-50 Ya
49983099 Dosen 2 50-60 Tidak

Maka hasil yang diperoleh oleh peneliti menunjukan
keberhasilan dalam pengujian sistem berjalan dengan lancar dan

mendapatkan hasil yang seperti peneliti harapkan.

5.2.4 Pengujian Id Card Salah

Pengujian ini dilakukan bertujuan agar pembuktian bahwa Id
Card yang tidak terdaftar apakah tetap bisa memasuki ruangan,
dengan cara pengujian penempelan Id Card yang tidak terdaftar ke

Rfid (Radio Frequency Identification) sebagai berikut:

ANDA SALAH

—— ; MAAF KARTU 1
MARF KERTU ] y || AwoA sALAH j }

Kartia
Calak

Gambar 5.12: 1d Card Yang Ditolak
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Tabel 5.5: Hasil Pengujian 1d Card Tidak Terdaftar

. Pengenalan Id . .
vid Sensor Rfid Rc522 Card Penjadwalan Selenoid
Card Tidak Tidak | Sesuai | Tidak N Tidak
Terbaca ida ida esuai ida on ida
Terbaca Kenal Kenal Jam Sesuai | Jatwal Terbuka Terbuka
06180230 Ya Tidak Tidak Tidak
3433F329 Ya Tidak Tidak Tidak

Maka hasil dari pengujicobaan Id Card yang tidak terdaftar
menghasilkan sistem tidak mengenali Id Card, tidak memiliki jawdal,
dan Selenoid tidak terbuka.

5.3 Penerapan Sistem

Penerapan sistem bertujuan pengaplikasian secara langsung
kepintu kelas di Lokasi Universitas Ichsan Gorontalo di Ruang Sidang
Fakultas 1Imu Komputer pada tanggal 11, Agustus, 2022. Dimana
peneliti merancang seminimalis mungkin untuk penerapan ini dan
pada ahirnya peneliti hanya bisa melakukan penerapan secara kasar
dalam arti tidak bisa melakukannya secara maksimal dan hasil dari

penerapannya sebagai foto berikut:

W

Gambar 5.13: Tampilan Depan Pintu
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Gambar 5.15: Tampilan Samping Pintu

Maka dari hasil penerapan tersebut peneliti hanya bisa
memaparkan penerapan dengan sedemikian dan lebih baiknya peneliti
melakukan penerapan secara langsung dengan mengunakan prototype
sehingga tidak melibatkan melubangi daun pintu untuk saluran kebel
jumper yang mengubungkan antara komponen depan pintu dan

belakang pintu.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pengujian yang sudah
dilakukan oleh peneliti bahwa Perancangan Sistem Kunci Otomatis
Mengunakan Id Card Dengan Arduino Uno R3 dapat di simpulkan
sebagia berikut:

1. Meskipun prototype yang dibuat hanya sederhana, namun
dari segi pengoperasian dan kinerja dapat kita lihat bahwa
perangkat ini mampu menunjukan performa yang baik dan
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pada pengujian
terlihat bahwa sistem telah berhasil membedakan berbagai 1d
Card sehingga hanya Id Card yang telah didaftarkan saja
yang dapat memiliki hak akses untuk mengunakan ruangan.

2. saat pengujian jadwal sistem berjalan lancar dan sesuai yang
diharapkan peneliti bisa membedakan jam dosen satu dan
dosen dua namun memiliki kekurangan yaitu alat yang
dibuat hanya bisa membedakan satu jenis dalam lingkup
waktu seperti (Hari, Jam, Menit, dan Detik), dan saat
pengujian peneliti hanya melibatkan satu variabel yaitu

Detik untuk mendapatkan hasil pengujian jadwal.

6.2 Saran

Sistem yang dirancang oleh peneliti ini masih jauh dari kata sempurna, untuk
membangun sistem yang lebih baik lagi masih harus melewati tahapan
penyempurnaan yang melibatkan pemprograman lebih lanjut dan
penrancangan sistem yang lebih minimalais. Agar mendapatkan hasil yang
lebih oktimal seperti Dapat melengkapi Variabel Waktu (Hari, Jam, dan
Menit) agar penjadwalan lebih sempurna. Untuk selanjutnya sistem yang
telah dibuat bisa dihubungkan ke database dengan tujuan untuk admin bisa

mengatur jam dosen dan bisa menambahkan data semua dosen yang
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mengunakan id card sehingga saat dosen ingin mengunakan ruangan
sedangkan dia tidak memiliki hak akses mengunakan ruangan bisa diatur
didatabase.



[1].

12].

[3].

[4].

[5].

[6].

[7]1.

8].

9.

[10].

44

DAFTAR PUSTAKA
Hari Arif Dharmawan, “1.1 Mikrokontroler”, Mikrokontroler Konsep
Dasar dan Praktis, UB Press, Februari 2017.
Rifandi B. Indak “Sistem Buka Tutup Pintu Otomatis Berbasis
Android Dan Sidik Jari” Universitas Ichsan Gorontalo 2020
Moh. Rizki Mada “Penerapan E-Ktp Dan Smartphone Dalam Rancang
Bangun Pintu Gerbang Berbasis Mikrokontroler” Universitas Ichsan
Gorontalo 2020
Eko Siswantol , Nasrudin2 “Perancangan Sistem Keamanan Ruangan
Menggunakan Rfid Pada E-Ktp Di Balai Desa Sukorejo” Program
Studi Sistem Informasi, STMIK Pro Visi Semarang, Jawa Tengah
2018
Givy Devira Ramady dan Rendi Juliana “Sistem Kunci Otomatis
Menggunakan Rfid Card Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno R3”
Isu Teknologi Stt Mandala VOL.14 NO.1 JULI 2019 Iwan Martua
Hakim “Pintu Menggunakan Rfid Berbasis Arduino” Universitas
Pembangunan Panca Budi 2020
Helmi Guntoro, Yoyo Somantri, Erik Haritman “Rancang Bangun
Magnetic Door Lock Menggunakan Keypad Dan Solenoid Berbasis
Mikrokontroler Arduino Uno” Electrans, Vol.12, No.1, Maret 2013
Yohana Tri Utami*, 1), Yuri Rahmanto 2) “Rancang Bangun Sistem
Pintu Parkir Otomatis Berbasis Arduino Dan Rfid” Jtst, Vol. 02, No.
02, 2021
Halifia Hendri “Sistem Kunci Pintu Otomatis Menggunakan Rfid
(Radio Frequency ldentification) Berbasis Mikrokontroler Arduino
Uno R3” Upi Yptk Jurnal KomTekInfo Vol. 4, No. 1, Juni 2017

Alexander Sinagal, Aswardi2 “Rancangan Alat Penyiram Dan Pemupukan
Tanaman Otomatis Menggunakan RTC Dan Soil Moisture Sensor Berbasis
Arduino”, Vol 1 No 2 (2020)

Iwan Martua Hakim “Pintu Menggunakan Rfid Berbasis Arduino”

Universitas Pembangunan Panca Budi 2020



[11].

[12].

45

Rosa A. S M. Shalahuddin “Rekayasa Perangkat Lunak”, BI-Obses :
Informatika Bandung,2019Rosa A. S M. Shalahuddin “Bab 3 SDLC”,
Bl-Obses : Informatika Bandung, 2019, pp. 31-

Manase Sahat H Simarangkirl , Agung Suryanto2 “Prototype
Pengunci Pintu Otomatis Menggunakan Rfid (Radio Frequency
Identification) Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno” Volume 11
Nomor 1 | Juni 2020



LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat ijin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Penelitian
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Lampiran 3. Bahasa Pemprograman Keseluruhan

#include <deprecated.h>

#include <require_cppl1l.h>

#include <MFRC522.h>
#include <MFRC522Extended.h>

#include <DS3231.h>

DS3231 rtc(SDA,SCL);

Time waktu;

#include <LiquidCrystal_I12C.h>
LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 6);

constint RST PIN = §;
const int SS_PIN = 10;
const int Buz = T,

const int pinrelay = Al;

String uidTag = """";

intval =0;

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);

void setup()
{
Icd.init();
Icd.init();
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}

Icd.backlight();
Serial.begin(9600);
SPI1.begin();
mfrc522.PCD_Init();

pinMode (pinrelay, OUTPUT);
pinMode(Buz, OUTPUT);
rtc.begin();

Serial.begin(9600);

void loop()

{

Icd.setCursor (0,0);

Icd.print(** Silakan Tempel™);
Icd.setCursor (0,1);

Icd.print(* Kartu Anda™);
digitalWrite (pinrelay, HIGH);
waktu = rtc.getTime();

Serial.print(*'waktu = ");

Serial.printin(rtc.getTimeStr());

Serial.print(rtc.getDOWStr());

Serial.print(*,");

Serial.printin(rtc.getDateStr());

delay(1000);
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if ("mfrc522.PICC_IsNewCardPresent())

return;// tag baru

if (Imfrc522.PICC_ReadCardSerial())

return;//tag tidak boleh

uidTag = """,
for (byte j = 0; j <mfrc522.uid.size; j++)
{
char teks[3];
sprintf(teks, ""%02X", mfrc522.uid.uidByte [j]);

uidTag += teks;

}
if (uidTag.substring( 0) == ""A5117F2E")
{
digitalWrite(Buz,HIGH);
delay(200);

digitalWrite(Buz,LOW);
delay(200);
digitalWrite(Buz,HIGH);
delay(200);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(200);

digitalWrite (pinrelay, LOW);
Icd.clear();

Icd.setCursor (0,0);
lcd.print(**"NO ID ANDA:™);



Icd.setCursor (0,1);
Icd.print(uidTag);
delay (1000);
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
Icd.print(** Selamat Datang '*);
Icd.setCursor (0,1);
Icd.print("" ADMIN KELAS. *);
delay (1000);
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
Icd.print(** SILAKHAN MASUK™);
Icd.setCursor (0,1);
Icd.print("" ADMIN KELAS. ™);
delay (2000);
Icd.clear();
waktu = rtc.getTime();
Serial.print(*'waktu = "');
Serial.printin(rtc.getTimeStr());
val =1;}

else if (uidTag.substring(0) == ""4996BF99'")
{
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
lcd.print(""NO ID ANDA:");
Icd.setCursor (0,1);

lcd.print(uidTag);

o1



delay (1000);
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
Icd.print(** Selamat Datang '");
Icd.setCursor (0,1);
Icd.print(** DOSEN 1. ");
delay (1000);
Icd.clear();
val = 2;
}

else if (uidTag.substring(0) == "'49983099"")
{
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
lcd.print("*"NO ID ANDA:");
Icd.setCursor (0,1);
lcd.print(uidTag);
delay (1000);
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
lcd.print(** Selamat Datang *);
Icd.setCursor (0,1);
Icd.print("" DOSEN 2. ");
delay (1000);
Icd.clear();
val = 3;

}
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else
{
digitalWrite(Buz, HIGH);
delay(500);
digitalWrite(Buz, LOW);
delay(500);
Icd.clear();
Icd.setCursor(0,0);
lcd.print("™" MAAF KARTU™);
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print("* ANDA SALAH");
delay (3000);
Icd.clear();
val = 0;
}
switch(val)
{
case 1:
break;
case 2:
if (waktu.sec >= 01 && waktu.sec <= 20)
{
digitalWrite(Buz,HIGH);
delay(200);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(200);
digitalWrite(Buz,HIGH);
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delay(200);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(200);

digitalWrite (pinrelay, LOW);
Icd.setCursor (0,0);

Icd.print(** SILAKHAN MASUK™);
Icd.setCursor (0,1);

Icd.print(** DOSEN 1. ");

delay (1000);

Icd.clear();

Icd.setCursor (0,0);

Icd.print("" MAAF RUANGAN™);
Icd.setCursor (0,1);

lcd.print("” TELAH TERPAKAI");
delay (20000);

Icd.clear();

}

else
{
digitalWrite (pinrelay, HIGH);
Icd.setCursor (0,0);
Icd.print("MAAF ANDA TIDAK™);
Icd.setCursor (0,1);
lcd.print("” MEMILIKI JADWAL ");
delay (1000);
delay (1000);
digitalWrite(Buz,HIGH);



delay(500);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(500);
Icd.clear();
}

break;

case 3 :

if (waktu.sec >= 30 && waktu.sec <= 50)

{
digitalWrite(Buz,HIGH);
delay(200);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(200);
digitalWrite(Buz,HIGH);
delay(200);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(200);
digitalWrite (pinrelay, LOW);
Icd.setCursor (0,0);
Icd.print(** SILAKHAN MASUK™);
Icd.setCursor (0,1);
Icd.print(" DOSEN 2. ");
delay (1000);
Icd.clear();
Icd.setCursor (0,0);
Icd.print(" MAAF RUANGAN"™);
Icd.setCursor (0,1);
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led.print("* TELAH TERPAKAI™);
delay (2000);
Icd.clear();

}

else
{
digitalWrite (pinrelay, HIGH);
Icd.setCursor (0,0);
lcd.print("MAAF ANDA TIDAK™);
Icd.setCursor (0,1);
lcd.print("* MEMILIKI JADWAL ™);
delay (1000);
digitalWrite(Buz,HIGH);
delay(500);
digitalWrite(Buz,LOW);
delay(500);
Icd.clear();

}
break;

}
mfrc522.PICC_HaltA();
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